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This article discusses how the form of cooperation between coaches and shorinji 
kempo martial arts athletes in Pontianak City. The sub-problem in this research 
is how is the form of cooperation, harmony and bargaining between trainers and 
athletes of the Shorinji Kempo Martial Arts in Pontianak City?. The research 
method used is descriptive in the form of qualitative research. Data collection 
techniques used are observation, interviews, and documentation. While the data 
collection tools used are observation guides, interview guides and 
documentation. The analysis in this study was presented in a qualitative 
descriptive manner using 5 informants, 2 as coaches and 3 as athletes at the 
Shorinji Kempo Martial Arts in Pontianak City. The results of this study indicate 
that the form of harmonious cooperation between the trainers and athletes of 
Shorinji Kempo Pontianak City is to maintain the cleanliness of the Dojo by 
always working together in sweeping, mopping, disposing of garbage, stretching 
the mat for practice and repacking it after the exercise is over, packing up the 
training facilities at the Dojo, love and help each other. While the form of 
bargaining cooperation between coaches and athletes can be seen when 
determining the athlete's routine training schedule, agreeing on uniform 
movement, and determining the schedule for technical training and physical 
exercise. 
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PENDAHULUAN 
Seni bela diri merupakan satu 
kesenian yang timbul sebagai satu cara 
seseorang untuk mempertahankan atau 
membela diri. Seni bela diri telah lama ada 
dan berkembang dari masa ke masa. Pada 
dasarnya, manusia mempunyai insting 
untuk selalu melindungi diri dan hidupnya. 
Dalam pertumbuhan atau perkembangan, 
manusia tidak dapat lepas dari kegiatan 
fisiknya. Hal inilah yang akan memicu 
aktivitas fisiknya sepanjang waktu. 
Shorinji Kempo adalah salah satu 
dari seni bela diri yang berasal dari Jepang. 
Indonesia biasa disebut dengan PERKEMI 
(Persaudaraan Shorinji Kempo Indonesia). 
Shorinji Kempo diciptakan oleh So Doshin 
pada tahun 1947 sebagai sistem pelatihan 
dan pengembangan diri ( gyo atau disiplin 
dalam bahasa jepang).Kata Shorinji Kempo 
sendiri berasal dari kata sho = kecil, rin = 
hutan, ji = kuil, ken = kepalan tangan/tinju, 
po = metoda. Kata Shorinji merujuk pada 
kuil Shaolin di Tiongkok (yang bernama 
dengan huruf Kanji yang sama少林寺
namun dilafalkan sebagai Shaolinsi dalam 
bahasa Tionghoa). Shorinji Kempo secara 
umum dipandang sebagai versi modifikasi 
dari seni bela diri Shaolinsi Kung Fu. Bela 
diri ini dibawa ke Indonesia oleh the 
founding fathers yakni sensei Indra 
Kartasasmita, sensei Ginanjar 
Kartasasmita,    dan     sensei     Utin 
Sjahraz (almarhum). Beliau-beliau itulah 
yang tatkala kuliah di negeri Matahari 
Terbit bertekun belajar Kempo, dan setelah 
mahir, membawanya ke Indonesia. 
Menurut Gillin (dalam Suryadi, 
2015) interaksi sosial “merupakan 




yang menyangkut hubungan antara orang- 
orang perorangan antara kelompok- 
kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok 
manusia”(p.4). 
Menurut Soekanto dan Sulistyowati 
(2015) bentuk-bentuk interaksi sosial dapat 
“berupa kerjasama (cooperation), 
persaingan (competition), dan bahkan dapat 
juga berbentuk pertentangan atau pertikaian 
(conflict). Suatu pertikaian mungkin 
mendapatkan suatu penyelesaian. Mungkin 
penyelesaian tersebut hanya akan dapat 
diterima untuk sementara waktu, yang 
dinamakan akomodasi 
(accomodation)”(p.65). 
Menurut Muin (dalam Astuti, 2016) 
kerjasama adalah “usaha bersama 
antarorang atau antar kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Ada banyak 
bentuk kerjasama yang dipaparkan oleh 
para ahli, salah satunya adalah kerja sama 
dalam bentuk bargaining”(p.3). 
Menurut Thompson & McEwen 
(dalam Maharani, 2017:) “sehubungan 
dengan pelaksanaan kerjasama, ada lima 
bentuk kerjasama,yaitu: 1) Kerukunan yang 
mencakup gotong royong dan tolong 
menolong: 2) Bargaining, yaitu 
pelaksanaan perjanjian mengenai 
pertukuaran barang-barang dan jasa-jasa 
antara dua organisasi atau lebih: 3) Ko- 
optasi (co-optation), yakni suatu proses 
penerimaan unsur-unsur baru dalam 
kepemimpinan atau pelakasanaan politik 
dalam suatu organisasi, sebagai salah satu 
cara untuk menghindari terjadinya 
kegoncangan dalam stabilitas organisasi 
yang bersangkutan: 4) Koalisi (coalition), 
yakni kombinasi antara dua organisasi atau 
lebih yang mempunyai tujuan-tujuan 
bersama. Koalisi dapat menghasilkan 
keadaan yang tidak stabil untuk sementara 
waktu, karena dua organisasi atau lebih 
tersebut kemungkinan mempunyai struktur 
yang tidak sah antara satu dengan lainnya. 
Akan tetapi karena maksud utama adalah 
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 
bersama, maka sifatnya adalah kooperatif: 
dan 5) Joint-venture, yaitu kerjasama dalam 
pengusahaan proyek-proyek tertentu, 
misalnya, pengeboran minyak, 
pertambangan batu-bara, perfilman, 
perhotelan, dan seterusnya”(p.2). 
Menurut Jowwet (2003) define “in 
terms of trainer and athlete communication 
based on the proposition that 
communication provides the basis for 
developing a shared orientation”(p.254). 
(mendefiniskan “dalam istilah komunikasi 
pelatih dan atlet berdasarkan pada proposisi 
bahwa komunikasi menyediakan landasan 
untuk pengembangan orientasi bersama”). 
Sama seperti bela diri lain, shorinji 
kempo juga termasuk ke dalam bidang 
olahraga, oleh sebab itu tentunya bela diri 
ini juga ada mengadakan kejuraan dan ikut 
serta dalam Pekan olahraga Provinsi sampai 
pada Tingkat Nasional , baik itu dari 
golongan junior, pelajar, serta mahasiswa. 
Untuk mengikuti kejuaraan ini pastinya 
memerlukan kerjasama team yang kuat agar 
bisa memberikan yang terbaik serta meraih 
prestasi. Kerjasama yang diperlukan bukan 
hanya pada team atlet melainkan juga 
kerjasama antar pelatih dan atlet. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
masalah umum dalam penelitian ini, adalah 
“Bentuk Kerjasama Antar Pelatih dan Atlet 
Shorinji Kempo Di Kota Pontianak”. Agar 
masalah penelitian ini lebih terarah dan 
menghindari kekeliruan dalam 
menganalisis, maka masalah penelitian 
tersebut diuraikan dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk kerjasama kerukunan 
antar pelatih dan atlet Shorinji Kempo di 
Kota Pontianak? 
2. Bagaimana bentuk kerjasama 
bargaining antar pelatih dan atlet 
Shorinji Kempo di Kota Pontianak? 
Adapun tujuan umum dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
“Bentuk Kerjasama Antar Pelatih dan Atlet 
Shorinji Kempo di Kota Pontianak” tujuan 
khusus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui, : 
1. Bentuk kerjasama kerukunan antar 





2. Bentuk kerjasama bargaining antar 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif, dengan 
lokasi penelitian bertempat di Dojo Taman 
Budaya Pontianak, Jl. MT. Haryono, 
Keluharan Akcaya, Kecamatan Pontianak 
Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
Informan yang diambil sebanyak lima 
orang yaitu satu orang selaku ketua umum 
pengurus kota PERKEMI Kota Pontianak, 
satu orang selaku pelatih Shorinji Kempo 
Kota Pontianak, dan tiga orang selaku atlet 
bela diri Shorinji Kempo Kota Pontianak. 
Teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknis analisis data berupa reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1) Bentuk Kerjasama Kerukunan 
Antar Pelatih dan Atlet Shorinji 
Kempo di Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti terlihat 
bahwa sesama rekan atlet sedang 
bergotong royong dalam mengemas 
matras yang mereka pakai setelah 
latihan selesai. Mereka membagi 
tugas dalam mengemas matras yang 
mana ada yang melepaskan matras 
satu persatu dan ada yang 
mengangkutnya ke dalam ruangan. 
Sebelum latihan dimulai juga 
mereka bergotong royong dalam 
mengangkut matras keluar dan 
membentangnya untuk dipakai pada 
saat latihan dimulai. Para atlet 
terlihat antusias dalam melakukan 
gotong royong ini dan tidak ada 
satupun yang mengeluh akan hal 
tersebut karena bagi mereka itu 
sudah menjadi kebiasaan dan juga 
kewajiban mereka sebagai kenshi. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti terlihat 
bahwa para atlet bela diri Shorinji 
Kempo Kota Pontianak sedang 
melaksanakan latihan khusus fisik 
sesuai dengan arahan pelatih yang 
mana mereka saling menolong satu 
sama lain dalam menghitung 
banyaknya jumlah sit up yang 
dilakukan serta memegang kaki 
rekan sesama atlet supaya gerakan 
sit up yang dilakukan bisa 
maksimal, dan hal ini dilakukan 
secara bergiliran antara satu dengan 
yang lainnya sesuai dengan jenis 
olahraga fisik yang sudah 
ditentukan oleh pelatih. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti 
terlihat bahwa para atlet sedang 
duduk bersama melakukan evaluasi 
latihan, saling mengoreksi gerakan 
satu sama lain serta saling 
berdiskusi mengenai hasil latihan 
untuk pertemuan pada hari itu 
sembari menikmati waktu istirahat 
sambil minum air. Pada saat waktu 
istirahat inilah para atlet saling 
bercanda melepaskan penat serta 
rasa tegang, disela waktu istirahat 
ini juga sembari mengingatkan para 
atlet tentang apa yang sudah 
dipelajari tak jarang pula pelatih 
menlontarkan kalimat-kalimat yang 
lucu serta menceritakan bagaimana 
pengalamannya selama menjadi 
atlet, baik moment lucu, moment 
bahagia, maupun moment 
susahnya. Akan selalu ada canda 
tawa antar pelatih dan atlet setiap 
harinya pada saat latihan sehingga 
hubungan antar keduanya bisa 
sangat baik dan persaudaraan 
dalam bela diri selalu dijaga serta 
dijunjung tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terlihat 




serta kenshi-kenshi dan juga pelatih 
di undang untuk bersilahturahmi ke 
rumah Senpai (kakak seperguruan) 
sukran, hal ini adalah salah satu 
bentuk dukungan yang diberikan 
kepada setiap atlet sehingga tetap 
semangat latihan dan pantang 
menyerah dalam melawan rasa 
jenuh serta capek yang mereka 
alami selama latihan, dan disisi lain 
para senpai sambil mendiskusikan 
bagaimana perkembangan atlet 
selama latihan berlansgung. Dalam 
kondisi seperti ini para atlet dan 
pelatih saling membaur menjadi 
satu dan tidak ada pembatas 
diantara keduanya, pembicaraan 
antar pelatih dan atlet juga tidak 
hanya terpaku tentang latihan 
melainkan banyak canda tawa yang 
tercipta sehingga atlet merasa 
nyaman bahkan merasa bahwa 
pelatih adalah orang tua bagi 
mereka. Tindakan seperti ini adalah 
salah satu cara untuk mempererat 
rasa persaudaraan serta kerukunan 
yang ada antar pelatih dan atlet. 
2) Bentuk Kerjasama Bargaining 
Antar Pelatih dan Atlet Shorinji 
Kempo di Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terlihat 
bahwa para pelatih dan atlet sedang 
menyepakati jadwal latihan dan 
surat izin kepada orang tua, serta 
sekolah melalui tawar-menawar 
dengan pemberian usul antara 
pelatih dan atlet. Dalam hal ini 
waktu latihan disesuaikan dengan 
pendidikan para atlet dan kegiatan 
yang dimiliki oleh pelatih, sehingga 
waktu latihan yang sudah dipilih 
bersama tidak merugikan salah satu 
di antara mereka, dan saling 
berkomitmen untuk tidak datang 
terlambat dengan alasan apapun, 
jika masih ada yang datang 
terlambat maka harus siap menerima 
konsekuensinya, salah satu contoh 
dari konsekuensi tersebut ialah tatek 
(push up). 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terlihat 
bahwa para atlet sedang melakukan 
penyeragaman gerakan yang 
diarahkan oleh pelatih, masing – 
masing atlet mendapatkan pasangan 
dan disini terlihat bahwa dalam 
penyeragaman gerakan setiap atlet 
berhak memberikan usul kepada 
pelatih dan pelatih juga 
memperhatikan dengan jeli dalam 
pembagian gerakan yang melakukan 
penyerangan dan gerakan yang 
bertahan disesuaikan dengan 
tingkatan kyu para atlet. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terlihat 
bahwa pelatih sedang melakukan 
tawar-menawar dengan pemberian 
usul mengenai penyeragaman 
gerakan yang diperagakan oleh atlet. 
Setiap senpai-senpai diminta untuk 
memberikan saran, namum sebelum 
memberikan saran tentunya para 
senpai menanyakan terlebih dahulu 
kepada setiap atlet bagaimana 
gerakan yang sudah dipelajari 
selama latihan dan disini atlet 
berhak mempertahankan gerakan 
yang sudah dipakai selama latihan 
berlangsung, serta dalam kelas 
pertandingan embu berpasangan 
atlet diperbolehkan memilih sendiri 
rangkaian yang ingin dimainkan 
dengan tetap menerima saran dan 
masukan yang diberikan oleh para 
senpai mengenai gerakan yang 
dimainkan karena pada dasarnya 
penilai pertama dalam hasil latihan 
adalah pelatih dan pelatih tentunya 
lebih mengetahui bagaimana 
gerakan yang baik dan benar serta 
nyaman bagi atlet yang memainkan 
dan tetap indah jika dilihat tanpa 
meninggalkan teknik, kekuatan, dan 






1. Bentuk Kerjasama Antar Pelatih 
dan Atlet Shorinji Kempo di Kota 
Pontianak 
Bentuk kerjasama kerukunan 
antar pelatih dan atlet Shorinji 
Kempo Kota Pontianak meliputi 3 
yaitu; peratama gotong royong, 
bergotong royong dalam 
membentang matras sebelum latihan 
dimulai dan mengemasnya kembali 
pada saat latihan selesai, adalah 
salah satu bentuk dari kerjasama 
kerukunan yang ada pada bela diri 
Shorinji Kempo di Kota Pontianak. 
Kedua tolong-menolong, tolong- 
menolong dalam latihan fisik antar 
sesama atlet, atlet embu 
beregu/pasangan dan pelatih 
menolong atlet randori dalam 
menggunakan sarung tangan tinju, 
memasangkan body protektor dan 
perlengkapan lainnya, dan 
menolong pelatih dalam membawa 
barang-barang perlengkapan atlet 
menuju Dojo. Ketiga menumbuhkan 
rasa persaudaraan, dalam 
menumbuhkan rasa persaudaraan 
pada saat latihan berlansgung, para 
atlet dan pelatih sering 
menggunakan waktu istirahat untuk 
saling bercanda sembari melepaskan 
penat, dan dalam kondisi tersebut 
tidak ada lagi jarak antar pelatih dan 
atlet, saling tertawa bersama, 
bercerita mengenai pengalaman- 
pengalaman selama mengikuti 
kejuaran dan masa-masa TC 
sehingga rasa capek dan penat dapat 
hilang begitu saja. Tak jarang pula 
sepulang latihan para atlet diajak 
untuk bersilahturahmi ke rumah 
senpai guna mempererat rasa 
persaudaraan dan kerukunan yang 
sudah tercipta. 
Saat melakukan wawancara 
dengan informan RD, GL, MD, FZ, 
dan NM, hasil wawancara yang di 
dapat dari kelima informan yaitu 
kerjasama kerukunan yang ada antar 
pelatih dan atlet itu adalah hal yang 
sudah biasa mereka lakukan dan 
tidak pernah meraskan terbebani 
oleh kerjasama yang ada serta dari 
awal masuk menjadi seorang kenshi 
Shorinji Kempo juga sudah 
diajarkan supaya bisa bekerjasama 
dalam hal apapun itu mulai dari 
yang sederhana sampai pada yang 
lebih besar tanggung jawabnya. 
Adapun   bentuk-bentuk 
kerjasamanya yaitu membersihkan 
Dojo (menyapu, mengepel, 
membuang sampah-sampah), 
mengangkut  matras  dan 
membentangnya    serta 
mengemasnya kembali ketika 
latihan sudah selesai, merapikan 
ruang penyimpanan fasilitas latihan, 
mempererat persaudaraan dengan 
saling menutup ego masing-masing, 
saling mengasihi dan saling 
menolong sesuai yang tertulis 
didalam janji dan ikrar kenshi. 
Hasil temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Ewen. 
Ewen   (dalam  laras,   2017) 
mengatakan kerukunan   adalah 
“gotong royong bentuk kerjasama 
yang dilakukan secara sukarela 
untuk mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan tertentu yang berkaitan 
langsung dengan orang-orang yang 
terlibat dalam gotong royong”(p.3). 
Berdasarkan paparan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bentuk kerjasama kerukunan yang 
ada antar pelatih dan atlet salah 
satunya  adalah gotong  royong 
seperti   samu-samu  (menjaga 
kebersihan Dojo). Kerjasama ini 
juga sudah terjalin cukup baik dan 
dapat dilihat dari cara para atlet dan 
pelatih dalam menyikapi kerjasama 
gotong royong yang ada di Dojo 
dalam konteks latihan maupun 
diluar Dojo. Dalam menjalankan 
kerjasama para atlet dan juga 




terbebani ataupun merasa terpaksa, 
kegiatan kerjasama seperti gotong 
royong ini sudah menjadi kebiasan 
bagi kenshi Shorinji Kempo, 
dengan adanya kerjasama juga 
salah satu cara untuk mempererat 
persaudaraan antara atlet dan juga 
pelatih karena, seorang atlet dididik 
bukan hanya tentang latihan fisik 
maupun teknik melainkan juga 
tentang kebersamaan yang harus 
tercipta diantara sesama atlet dan 
juga pelatih demi terwujudnya 
suatu tujuan bersama. 
2. Bentuk Kerjasama Bargaining 
Antar Pelatih dan Atlet Shorinji 
Kempo di Kota Pontianak 
Bentuk kerjasama bargaining 
antar pelatih dan atlet Shorinji 
Kempo Kota Pontianak meliputi 2 
yaitu; yang pertama adalah tawar- 
menawar mengenai waktu latihan 
berpusat atlet, Dalam menentukan 
jadwal latihan berpusat atlet pada 
bela diri Shorinji Kempo Kota 
Pontianak sering dilakukan tawar- 
menawar dengan pemberian usul 
antar pelatih dan juga atlet. Yang 
kedua adalah tawar-menawar 
mengenai penyeragaman gerakan 
yang akan dimainkan sesuai 
tingkatan dan nomor pertandingan, 
Dalam penyeragaman gerakan yang 
akan dimainkan Shorinji Kempo 
Kota Pontianak selalu melakukan 
tawar-menawar dengan pemberian 
usul baik sesama atlet maupun 
pelatih. 
Saat melakukan wawancara 
dengan informan RD, GL, MD, FZ, 
dan NM, hasil wawancara yang di 
dapat dari kelima informan yaitu 
dalam menyesuaikan jadwal latihan 
serta penyeragaman gerakan yang 
akan dimainkan pada saat 
pertandingan sering sekali semua 
itu dikomunikasikan bersama dan 
semua berhak menyampaikan saran 
serta pendapat sampai menemukan 
kesepakatan tanpa merugikan satu 
dengan yang lainnya. Bentuk 
kerjasama bargaining antar pelatih 
dan atlet ini meliputi; tawar- 
menawar mengenai jadwal latihan 
berpusat, tawar-menawar mengenai 
penyeragaman gerakan yang akan 
dimainkan oleh para atlet, tawar- 
menawar mengenai pembagian 
waktu latihan antara latihan teknik 
dan latihan fisik, tawar-menawar 
mengenai pembuatan surat ijin 
orang tua, dispensasi untuk 
pendidikan serta untuk tempat kerja 
bagi atlet yang sudah memiliki 
pekerjaan, serta tawar-menawar 
mengenai bentuk latihan yang 
nyaman bagi para atlet supaya tidak 
merasa tertekan pada saat latihan 
berlangsung. 
Hasil temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat yang di 
kemukakan oleh Thompson dan 
McEwen. 
Menurut Thompson dan 
McEwen (dalam Astuti, 2016), 
menjelaskan bargaining sering kali 
diartikan “tawar-menawar dalam 
suatu peristiwa atau sengketa 
tertentu untuk mencapai suatu 
kondisi yang seimbang melalui 
perdebatan atau pemberian 
usul”(p.8). 
Berdasarkan paparan di atas, 
daoat ditarik kesimpulan bahwa 
kerjasama bargaining antar pelatih 
dan atlet bela diri Shorinji Kempo 
Kota Pontianak sangat sering 
dilakukan serta sudah menjadi 
bagian dari latihan supaya 
komunikasi antar pelatih dan atlet 
tetap berjalan dengan lancar, serta 





Tabel 1 Data Informan Pelatih dan Atlet 
 
No Nama Status Pekerjaan 
1 RD Pelatih Swasta 
2 NM Pelatih Swasta 
3 GL Atlet Mahasiswa 
4 MD Atlet Pelajar 
5 FZ Atlet Pelajar 
Sumber : Data Pelatih dan Atlet Bela Diri Shorinji Kempo Kota Pontianak 2020 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai bentuk 
kerjasama antar pelatih dan atlet 
Shorinji Kempo Kota Pontianak dapat 
ditarik kesimpulan umum bahwa 
bentuk kerjasama yang ada antar 
pelatih dan atlet adalah bentuk 
kerjasama kerukunan dan bentuk 
kerjasama bargaining, dan kerjasama 
tersebut sudah berjalan dengan baik. 
Sedangkan berdasarkan sub-sub 
masalah, peneliti menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Bentuk kerjasama kerukunan antar 
pelatih dan atlet bela diri Shorinji 
Kempo Kota Pontianak adalah 
gotong royong dalam menjaga 
kebersihan Dojo seperti menyapu, 
mengepel, membuang sisa-sisa 
sampah yang ada di Dojo. 
Mengangkut matras dan 
membentangnya sebelum latihan 
dimulai serta mengemaskannya 
kembali ketika latihan sudah 
selesai, serta merapikan ruangan 
fasilitas Dojo. Tolong menolong 
pada saat latihan fisik dan teknik, 
menolong pelatih ketika 
membawa barang yang banyak 
ketika ke Dojo. Menumbuhkan 
rasa persaudaraan dengan saling 
mengobrol dan bercanda di sela 
waktu istirahat, bersilahturahmi 
kerumah senpai-senpai guna 
mempererat persaudaraan, serta 
saling mengasihi dan saling 
menolong sesuai dengan yang 
tertera di dalam janji kenshi. 
2. Bentuk kerjasama bargaining 
antar pelatih dan atlet bela diri 
Shorinji Kempo Kota Pontianak 
adalah sebagai berikut, tawar- 
menawar dalam menentukan 
jadwal latihan rutin di Dojo, tawar- 
menawar dalam menyeragamkan 
gerakan yang akan dimainkan 
dalam pertandingan, serta tawar- 
menawar dengan pemberian usul 
dalam menentukan variasi latihan 
supaya tidak membosankan dan 
tetap menghidupkan semangat 
atlet. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
ditulis di atas, maka peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan bagi para pelatih dan 
atlet dapat meningkatkan 
kerjasama kerukunan, 
menjalankannya dengan baik, 
tulus, serta ikhlas, agar latihan 
berjalan dengan lancar dan 
hubungan antara pelatih dan 
kenshi menjadi lebih dekat dan 
merealisasikan apa yang sudah 
tertulis di janji kenshi. 
2. Diharapkan kepada pelatih dan 
atlet untuk menanamkan sikap 
yang berjiwa bushido (Ksatria) di 
dalam diri masing-masing 
sehingga ketika menentukan 
keputusan semuanya dapat 
menerima dan berkomitmen 
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